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ABSTRAK 

 

ANITA WULANDARI. Analisis Pengaruh Eco-Packaging dan Green Campaign 

Terhadap Repurchase Decision Fore Coffee (Studi Kasus pada Konsumen Fore 

Coffee di Kota Depok). Jurusan Administrasi Niaga. Politeknik Negeri Jakarta. 

2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh eco-packaging dan green 

campaign terhadap keputusan pembelian ulang konsumen Fore Coffee di Kota 

Depok. Latar belakang dari penelitian ini adalah meningkatnya permasalahan 

sampah, terutama plastik, di sektor makanan dan minuman, serta upaya perusahaan 

dalam mengedepankan keberlanjutan melalui eco-packaging dan green campaign. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 120 responden dan 

merupakan konsumen Fore Coffee di Kota Depok serta telah melakukan pembelian 

minimal dua kali. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

eco-packaging (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase 

decision (Y), dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,499, nilai probabilitas 0,000 < 

0,05, dan t hitung 8,348 > 1,960. Green campaign (X2) juga menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase decision (Y), dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,500, nilai probabilitas 0,000 < 0,05, dan t hitung 9,140 > 

1,960. Dengan demikian, strategi pemasaran berbasis lingkungan dapat menjadi 

faktor kunci dalam mendorong loyalitas konsumen terhadap produk yang 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kemasan Ramah Lingkungan, Kampanye Hijau, Pemasaran Hijau, 

Loyalitas Konsumen, Kopi Fore 
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ABSTRACT 

 

ANITA WULANDARI. Analysis of the Influence of Eco-packaging and Green 

Campaign on Repurchase Decision of Fore Coffee (A Case Study on Fore Coffee 

Consumers in Depok City). Department of Business Administration. State 

Polytechnic of Jakarta. 2025. 

 

This study aims to analyze the influence of eco-packaging and green campaigns on 

the repurchase decision of Fore Coffee consumers in Depok City. The background 

of this research is the increasing problem of waste, especially plastic, in the food 

and beverage sector, and the efforts of companies to promote sustainability through 

environmentally friendly packaging and green campaigns. The research method 

used is quantitative with a descriptive approach. Data were collected through 

questionnaires distributed to 120 respondents who are Fore Coffee consumers in 

Depok City and have made at least two purchases. Data analysis was conducted 

using Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results 

show that Eco-packaging (X1) has a positive and significant effect on repurchase 

decision (Y), with a path coefficient value of 0.499, a probability value of 0.000 < 

0.05, and a t-value of 8.348 > 1.960. Green campaign (X2) also shows a positive 

and significant effect on repurchase decision (Y), with a path coefficient value of 

0.500, a probability value of 0.000 < 0.05, and a t-value of 9.140 > 1.960. Thus, 

environmentally based marketing strategies can be a key factor in driving consumer 

loyalty toward sustainable products. 

 

Keywords: Eco-Friendly Packaging, Green campaign, Green Marketing, 

Consumer Loyalty, Fore Coffee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Saat ini, globalisasi telah memberikan kemudahan dalam segala aktifitas 

dan kebutuhan manusia, sehingga hal tersebut seringkali menimbulkan 

permasalahan lain yang seiring waktu dapat berdampak negatif pada lingkungan. 

Contoh permasalahan yang timbul dari dampak globalisasi ialah kemudahan untuk 

membeli produk makanan atau minuman dengan menggunakan kemasan berbahan 

plastik. Kemudahan tersebut membuat masyarakat tidak sadar atas kerusakan yang 

timbul seiring berjalannya waktu karena penggunaan kemasan plastik secara terus-

menerus, padahal sampah plastik menjadi permasalahan serius yang tak kunjung 

membaik. Terlihat dari gambar 1.1 yang berisi data jumlah sampah Nasional 

beserta komposisinya selama tahun 2024.  

 

Gambar 1.1 Data Komposisi Sampah Nasional Tahun 2024 
Sumber: SIPSN, 2025 

Data yang ditunjukkan pada gambar 1.1, komposisi penyumbang terbanyak 

sampah nasional 2024 ialah jenis rumah tangga yaitu 54,38% kemudian disusul 

dengan sampah pasar sebesar 13,5% hingga jenis sampah lainnya yang 

menyumbang 1,33%. Menurut UU Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2008, sampah merupakan sisa aktivitas manusia dan/atau proses alam yang 

berbentuk padat. Jenis sampah yang dimaksud diantaranya: 
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1) Sampah rumah tangga, berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, 

namun tidak termasuk kategori tinja dan sampah spesifik. (Pasal 2 ayat (2) UU 

18/2008) 

2) Sampah sejenis sampah rumah tangga, berasal dari kawasan komersial, industri, 

khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya. (Pasal 2 ayat 

(3) UU 18/2008) 

Penelitian oleh Pramudiastuti et al. (2021)  tentang “Faktor yang 

Mempengaruhi Perilaku Konsumen Ramah Lingkungan dalam Pembelian 

Minuman Kemasan di Universitas Muhammadiyah Malang” terhadap 72 orang 

responden memberikan gambaran pemilihan kemasan minuman berdasarkan 

gender, usia, pendidikan, pekerjaan, juga pendapatan yang hasilnya sepakat 

memilih untuk menggunakan kemasan plastik dalam pembelian minuman. 

Penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa hampir setiap kalangan memiliki 

preferensi yang sama terhadap penggunaan kemasan produk minuman. Oleh karena 

hal tersebut, sudah seharusnya baik dari masyarakat, pemerintah, hingga pemilik 

usaha sebagai pelaku penyumbang sampah rumah tangga mulai sadar dan 

melakukan langkah penanggulangan bersama-sama agar permasalahan lingkungan 

akibat sampah bisa berangsur-angsur teratasi. 

Kuantitas sampah yang kian hari kian tak terbendung, perlu dilakukan 

upaya terstruktur baik dari masyarakat, industri usaha, hingga pemerintah untuk 

turut andil. Kota Depok merupakan salah satu kota yang memiliki permasalahan 

serius terhadap sampah, yang sudah seharusnya mendapatkan perhatian serius agar 

tidak terjadi overload sampah di kemudian hari. 
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Gambar 1.2 Data Jumlah Sampah di Jawa Barat 
Sumber: Dinas Perumahan dan Permukiman, 2023 

 

Gambar 1.2 menjelaskan tentang jumlah sampah yang terkumpul dari 

kabupaten/kota di Jawa Barat sejak tahun 2015 hingga tahun 2023. Terlihat jelas 

bahwa Kota Depok menduduki posisi ketiga sebagai penghasil sampah terbanyak 

di Jawa Barat. Menurut Maki, 2024 dalam artikel Kompasiana,  pengelolaan 

sampah di Kota Depok masih menghadapi kendala, diantaranya keterbatasan 

infrastruktur untuk pengolahan sampah, rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

melakukan pemilahan, serta keterbatasan lahan untuk Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA). Di samping itu, tantangan lain yang dihadapi pemerintah daerah adalah 

belum optimalnya penerapan kebijakan yang mendukung pengelolaan sampah 

secara berkelanjutan. Kondisi ini diperburuk oleh rendahnya keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan daur ulang dan pemilahan sampah, padahal kedua hal 

tersebut dapat menjadi solusi jangka panjang untuk menekan jumlah timbunan 

sampah. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa saat ini 

Kota Depok memiliki urgensi terhadap kuantitas sampah. Salah satu penyebab 

utamanya berasal dari internal Kota Depok itu sendiri, baik dari masyarakat juga 

pihak-pihak yang seharusnya berkontribusi demi terciptanya kota Depok yang 

berkelanjutan dan minim dari sampah. 
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Pemerintah Kota Depok terus berupaya untuk bisa menekan jumlah sampah 

tak terbendung di Kota Depok serta memberikan himbauan bagi seluruh masyarakat 

Kota Depok turut andil dalam upaya pengurangan sampah di kota Depok. Dalam 

peraturan Pemerintah Daerah Kota Depok, 2016 Nomor 58 Tahun 2016 Tentang 

Pengurangan Sampah Melalui Pengurangan Penggunaan Kantong Belanja Plastik 

dan Wadah/Kemasan Makanan dan Minuman: 

1) Bab II Pasal 4d menyatakan bahwa pemerintah Kota Depok memiliki tugas 

untuk melakukan koordinasi antar perangkat daerah, masyarakat, juga pelaku 

usaha agar memadukan pengurangan kantong plastik dan wadah/kemasan 

makanan dan minuman.  

2) Bab IV Pasal 10, dilakukannya rencana/aksi yang untuk menanggulangi 

permasalahan tersebut dengan menyelenggarakan program kampanye, talk 

show, kegiatan ilmiah, dan kegiatan lainnya untuk pengurangan penggunaan 

kantong plastik dan wadah/kemasan makanan dan minuman.   

Studi penelitian ini akan berguna untuk mengetahui lebih jauh mengenai 

pengaruh eco-packaging (kemasan ramah lingkungan) dan green campaign 

(kampanye hijau) terhadap repurchase decision atau minat dan keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian ulang Fore Coffee di kota Depok. 

       Kemasan ramah lingkungan atau eco-packaging bisa menjadi salah satu 

solusi yang dapat dicanangkan oleh industri usaha dalam melakukan proses 

produksi hingga distribusi produk mereka, terkhusus adalah industri makanan dan 

minuman karena secara langsung menyerahkan produk kepada konsumen. Suatu 

kemasan bisa dikatakan ramah lingkungan jika proses produksi dari kemasan 

tersebut tidak menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan serta penggunaannya 

mudah didaur ulang atau bisa digunakan kembali. Kemasan ramah lingkungan bisa 

menjadi salah satu metode untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan, 

seperti yang dikatakan oleh Widhi & Aditya (2024:12) bahwa metode baru dalam 

memproduksi atau mendistribusikan produk dapat menghasilkan efisiensi 

operasional yang lebih tinggi, penghematan biaya, dan peningkatan kepuasan 

pelanggan. 
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Keberhasilan penggunaan eco-packaging pada industri makanan dan 

minuman tentunya menjadi signifikan jika terdapat kesepakatan antar individu 

maupun kelompok di masyarakat untuk turut serta dalam upaya lingkungan 

keberlanjutan. Goodstats (2024) melakukan survei terkait pendapat masyarakat 

tentang penggunaan produk berkelanjutan dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 1.3 Jenis Produk Berkelanjutan yang Banyak Digunakan 
Sumber: Goodstats, 2024 

 

Data pada gambar 1.3 diambil berdasarkan survei yang dilakukan secara 

daring pada Oktober 2024, melibatkan 750 responden sehingga memberikan hasil 

yaitu sebanyak 375 orang menggunakan kemasan eco-friendy atau eco-packaging 

sebagai kemasan yang dikonsumsi sehari-hari, selanjutnya sebanyak 345 orang 

menggunakan alat makan reusable atau yang bisa digunakan kembali untuk 

mendukung kebiasaan penggunaan produk berkelanjutan, 285 orang memilih 

mengonsumsi produk organik, serta sebanyak 270 orang memiliki kebiasaan untuk 

menghemat energi demi terciptanya lingkungan berkelanjutan. Mengikuti data 

tersebut, tentu menjadi peluang bagi industri usaha yang ingin turut serta 

membangun bisnis. 

Teknologi informasi dan komunikasi menjadi media massa yang paling 

diminati dan berpengaruh terhadap khalayak masyarakat untuk memberikan 

pengetahuan dasar bagi masyarakat untuk turut menjaga lingkungan. Upaya 

tersebut dapat dilakukan oleh pelaku usaha guna menciptakan awareness dengan 

menerapkan green campaign. Melalui laman website resmi, Universitas Jember 

(2024) memaparkan bahwa green campaign ialah merujuk pada kampanye atau 

program yang bertujuan untuk mengedukasi dan mengatasi permasalahan 

lingkungan demi mendorong perubahan dalam perilaku individu maupun 

perusahaan.  
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Metode yang dapat dilakukan dalam menerapkan green campaign 

diantaranya adalah melalui iklan, promosi, workshop, kolaborasi dengan organisasi, 

hingga menyuarakan hashtag tertentu. Hal tersebut menuntun keputusan pilihan 

produk yang dikonsumsi sehari-hari, tidak hanya berkualitas tetapi juga ramah 

lingkungan. 

  Salah satu industri usaha yang diminati oleh mayoritas masyarakat setiap 

harinya adalah kopi. Dilansir dari  Yonatan (2024) Goodstats mengemukakan 

bahwa Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA) melaporkan selama periode 

2023/2024, konsumsi kopi di Indonesia mencapai sekitar 4,79 juta kantong, dengan 

setiap kantong memiliki berat 60 kilogram. Selaras dengan hal tersebut, hasil survei 

dari GoodStats menunjukkan bahwa 40% partisipan mengaku mengonsumsi dua 

gelas kopi per hari. Berdasarskan pernyataan tersebut, dilakukan survei lanjutan 

terkait merek kopi yang paling menjadi preferensi oleh masyarakat Indonesia.  

 

Gambar 1.4 Merek Kopi Favorit 
Sumber: Goodstats, 2024 

 

Gambar 1.4 menampilkan hasil survei yang dilakukan untuk mengetahui 

preferensi pilihan kopi yang dikonsumsi sehari-hari. Pada posisi pertama dengan 

presentase sebanyak 40% orang memiliki preferensi terhadap Kopi Kenangan, 

diikuti oleh Fore Coffee, Starbucks, Point, Janji Jiwa, Tuku, Excelso, Soe, Tomoro, 

dan lainnya. Fore Coffee, merupakan salah satu brand kopi yang populer di 

Indonesia dan bahkan menduduki posisi kedua dalam survei preferensi kopi 
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masyarakat Indonesia. Saat ini, Fore Coffee telah mengadopsi berbagai praktik 

hijau untuk mengurangi dampak lingkungan, salah satunya dengan menggunakan 

kemasan ramah lingkungan (eco-packaging) dalam menyajikan kopi. Selain itu, 

brand ini juga aktif menjalankan kampanye hijau (green campaign) yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran konsumen terhadap pentingnya konsumsi produk 

berkelanjutan dan ramah lingkungan, diharapkan dapat mempengaruhi keputusan 

konsumen untuk membeli kembali (repurchase decision) produk Fore Coffee. 

 

Gambar 1.5 Fore Campaign 
Sumber: Website Fore, 2023 

 

Gambar 1.5 merupakan implementasi dari Fore Coffee untuk melakukan 

ajakan terhadap upaya menjaga lingkungan khususnya anak muda di Indonesia. 

Artikel tersebut menyebutkan bahwa campaign tersebut dilakukan untuk 

menyuarakan semangat #FOREsponsible yaitu mengajak seluruh masyarakat 

dalam menjalankan inisiatif pengurangan penggunaan plastik di lingkungan hidup 

sehari-hari. Fore Coffee juga menggencarkan program daur ulang sampah agar bisa 

berikan label plastik-plastik ini sebagai second life atau second purpose. 

Kampanye hijau yang diselenggarakan oleh Fore Coffee, tentunya produk 

yang ditawarkan Fore Coffee harus memiliki landasan dan kaitan terhadap konsep 

produk ramah lingkungan. Saat ini, Fore Coffee tidak hanya menjual kopi 

berkualitas dengan rasa yang menjadi preferensi banyak orang. Gambar 1.5 

menyajikan bukti bahwa Fore Coffee turut berkontribusi meminimalisir sampah 

khususnya sampah plastik dengan cara penggunaan kemasan ramah lingkungan 

sebagai wadah penyajian kopi mereka. 
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Gambar 1.6 Kemasan Ramah Lingkungan Fore Coffee 
Sumber: Website Fore, 2022 

 

Fore Coffee melakukan branding terhadap produknya sebagai produk ramah 

lingkungan dengan membuat ikon recycle pada kemasan sebagai logo brand 

sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengenali eksistensi Fore Coffee. 

Menurut laman resminya, asal mula nama Fore berasal karena terinspirasi dari kata 

hutan dalam bahasa inggris yaitu ”forest” sehingga terciptalah nama Fore sebagai 

brand kopi yang saat ini diketahui banyak orang. Kemasan gelas plastik yang 

digunakan oleh Fore Coffee terbuat dari bahan Polypropylene (PP) yang ditandai 

dengan kode angka 5 di dalam simbol segitiga. Kode ini menunjukkan bahwa 

kemasan tersebut dapat digunakan hingga lima kali. Selain itu, Polypropylene 

dikenal memiliki ketahanan yang tinggi terhadap suhu panas dan bahan kimia, serta 

memiliki permeabilitas uap yang rendah, sehingga aman digunakan sebagai wadah 

untuk minuman panas. 

Penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Eco-packaging dan Green 

campaign terhadap Repurchase decision Fore Coffee (Studi Kasus pada 

Konsumen Fore Coffee di Kota Depok)” diharapkan dapat berkontribusi untuk 

penelitian selanjutnya dan memberikan saran khususnya bagi pemerintah Kota 

Depok serta pelaku usaha industri makanan dan minuman untuk turut menyuarakan 

dan mengupayakan penggunaan produk ramah lingkungan yang berkelanjutan. 

Menurut Ilmiyah et al. (2021) hal penting yang harus dilakukan ketika 

melakukan penelitian ialah ruang lingkup atau batasan masalah sebagai penuntun 

atau koridor dalam melakukan penelitian. Batasan masalah yang diterapkan dalam 

pelaksanaan penelitian ini yaitu penelitian dilakukan kepada konsumen Fore Coffee 



9 
 

 
 

di Kota Depok yang sudah melakukan pembelian Fore Coffee minimal dua kali. 

Variabel bebas atau independent yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eco-

packaging dan green campaign terhadap repurchase decision. Data yang digunakan 

berasal dari pendalaman informasi melalui jurnal penelitian hingga kuisioner yang 

disebarkan melalui responden. 

 

1.2   Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang teridentifikasi berdasarkan latar belakang pada bab 

sebelumnya dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Jenis sampah plastik menjadi penyumbang terbesar sampah nasional tahun 

2024, khususnya pada sektor industri makanan dan minuman. 

b. Konsumen cenderung lebih memilih penggunaan plastik dalam kegiatan sehari-

sehari karena praktis dan mudah didapat sehingga menyebabkan sampah plastik 

semakin banyak. 

c. Kota Depok mendapatkan perhatian serius terkait permasalahan sampah karena 

kurangnya kesadaran masyarakat dan juga industri usaha yang beroperasi. 

d. Minimnya informasi dan kampanye hijau yang dilakukan oleh pemerintah Kota 

Depok bagi masyarakat dan pelaku usaha untuk menekan jumlah sampah yang 

tersebar di Kota Depok. 

e. Kemasan ramah lingkungan belum diterapkan secara merata pada sektor 

industri makanan dan minuman di daerah Kota Depok.  

f. Beberapa masyarakat memilih membeli produk ramah lingkungan karena 

kemasan yang dapat digunakan kembali. 
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1.3   Perumusan Masalah 

Perumusan masalah penelitian yang dapat diidentifikasi  untuk 

direncanakan, antara lain: 

a. Apakah kemasan ramah lingkungan atau eco-packaging berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian ulang konsumen Fore Coffee di Kota Depok? 

b. Apakah kampanye hijau atau green campaign berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian ulang konsumen Fore Coffee di Kota Depok? 

c. Seberapa besar pengaruh eco-packaging dan green campaign secara simultan 

terhadap repurchase decision konsumen Fore Coffee di Kota Depok? 

 

1.4   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ada berdasarkan perumusan masalah di atas 

diantaranya adalah: 

a. Menganalisis pengaruh eco-packaging terhadap repurchase decision konsumen 

Fore Coffee di Kota Depok. 

b. Menganalisis pengaruh green campaign terhadap repurchase decision 

konsumen Fore Coffee di Kota Depok. 

c. Menentukan besarnya pengaruh eco-packaging dan green campaign secara 

simultan terhadap repurchase decision konsumen Fore Coffee di Kota Depok. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori green campaign 

dengan meneliti pengaruh suatu kemasan yang ramah lingkungan dan 

upaya kampanye hijau terhadap keputusan pembelian ulang 

konsumen.  

2) Mengembangkan model teoritis yang menjelaskan hubungan antara 

eco-packaging, green campaign, dan repurchase decision konsumen 

dalam praktik pemasaran ramah lingkungan. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Pemerintah diharapkan akan memberikan gambaran sumber penyebab 

jumlah sampah yang tak terbendung serta memberikan saran terkait 

hal apa yang bisa dilakukan sebagai bentuk penganggulangan. 

2) Bagi perusahaan, dalam konteks penelitian adalah Fore Coffee 

diharapkan dapat mengukur efektivitas strategi pemasaran hijau 

seperti kemasan ramah lingkungan dan kampanye hijau untuk 

meningkatkan loyalitas pelanggan. 

3) Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya memilih produk yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan serta memberikan informasi tentang manfaat dari kemasan 

ramah lingkungan dan kampanye hijau, mengajak masyarakat lebih 

peduli terhadap produk ramah lingkungan. 

4) Sebagai referensi tambahan dalam bidang akademisi yang membahas 

tentang pemasaran hijau, loyalitas pelanggan, serta isu keberlanjutan 

lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan kemasan 

ramah lingkungan dan kampanye hijau. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   SIMPULAN 

 Simpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian ini mengenai pengaruh 

eco-packaging dan green campaign terhadap repurchase decision konsumen Fore 

Coffee di Kota Depok diantaranya: 

a. Eco-packaging memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan 

pembelian ulang Fore Coffee di Kota Depok. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

uji hipotesis menggunakan bootstrapping yang memperoleh nilai T Statistik 

8,384 > 1,960 serta P values 0,000 < taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya, dilihat 

dari nilai path coefficient 0,499 yang mengindikasikan hubungan variabel ini 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan lingkungan 

yang dimiliki masyarakat, konsumen menunjukkan minat yang tinggi terhadap 

produk Fore Coffee karena penggunaan kemasan ramah lingkungan yang dapat 

digunakan kembali, mudah terurai, dan tidak merusak lingkungan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa nilai keberlanjutan dalam kemasan menjadi faktor 

penting dalam mempertahankan loyalitas konsumen. 

b. Green campaign juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian ulang Fore Coffee di Kota Depok. Dibuktikan oleh hasil uji hipotesis 

menggunakan bootstrapping yang memperoleh nilai T Statistik 9,140 > 1,960 

serta P values 0,000 < taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya, dilihat dari nilai path 

coefficient 0,500 yang mengindikasikan hubungan variabel ini positif. 

Kampanye hijau yang dilakukan oleh Fore Coffee terbukti efektif dalam 

membangun citra merek yang peduli terhadap lingkungan. Elemen seperti 

transparansi, autentisitas, dan keterlibatan stakeholder dalam kampanye 

berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan dan preferensi konsumen. 
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c. Eco-packaging dan green campaign secara bersamaan berpengaruh simultan 

dan kuat terhadap variabel repurchase decision. Kedua variabel ini secara 

bersama-sama mampu membentuk persepsi positif konsumen terhadap brand 

Fore Coffee. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi strategi kemasan ramah 

lingkungan dan kampanye hijau menjadi pendekatan efektif dalam menciptakan 

loyalitas pelanggan di era konsumen berorientasi lingkungan. 

 

5.2    SARAN 

Saran yang didapatkan untuk diberikan kepada pihak-pihak bersangkungan 

berdasarkan kesimpulan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Fore Coffee disarankan untuk terus mempertahankan dan mengembangkan 

inovasi produk ramah lingkungan, karena eco-packaging dan green campaign 

terbukti berpengaruh positif terhadap repurchase decision. Berdasarkan hasil 

kuesioner, indikator X1.3 terkait kemasan ramah lingkungan masih perlu 

penguatan kepercayaan konsumen, sehingga perusahaan dapat menambahkan 

informasi lebih jelas terkait bahan baku dan proses daur ulang pada kemasan. 

Selain itu, indikator X2.12 menunjukkan green campaign Fore Coffee belum 

maksimal dirasakan berbeda oleh konsumen. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

terus mengembangkan strategi kampanye hijau yang lebih menarik, kreatif, dan 

komunikatif agar semakin membedakan diri dari kompetitor. 

b. Bagi pemerintah Kota Depok disarankan untuk dapat berkolaborasi dengan para 

pelaku usaha baik dalam industri food and beverage atau industri-industri 

lainnya guna mendukung program pengurangan sampah plastik, sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 58 Tahun 2016 Tentang Pengurangan Sampah Melalui 

Pengurangan Penggunaan Kantong Belanja Plastik dan Wadah/Kemasan 

Makanan dan Minuman. Melalui program kolaboratif seperti edukasi 

lingkungan, kampanye pengurangan sampah plastik, dan kegiatan sosial yang 

melibatkan masyarakat secara langsung, diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat terkait pentingnya keberlanjutan lingkungan. 
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c. Masyarakat diharapkan dapat lebih bijak dan peduli terhadap lingkungan 

keberlanjutan dengan turut berkontribusi dalam memilih produk yang tidak 

hanya berkualitas dari segi internal tetapi juga memiliki dampak positif 

terhadap lingkungan keberlanjutan, serta turut mendukung gerakan hijau yang 

diselenggarakan baik oleh pelaku usaha ataupun pemerintah daerah. Dukungan 

masyarakat terhadap brand yang memiliki komitmen kuat terhadap lingkungan, 

seperti Fore Coffee, diharapkan dapat mendorong lebih banyak perusahaan 

menerapkan praktik bisnis yang berkelanjutan. Partisipasi aktif masyarakat juga 

dapat memperkuat keberhasilan kampanye hijau dan mempercepat perubahan 

pola konsumsi yang lebih ramah lingkungan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, dengan mempertimbangkan variabel lain yang tidak 

bisa dijelaskan dalam penelitian ini dapat dilakukan penelitian lanjutan. Seperti 

hasil dari R-Square penelitian ini yaitu sebesar 64,6% sudah dapat dijelaskan 

melalui variabel penelitian eco-packaging dan green campaign. Namun, 36,4% 

yang mempengaruhi keputusan pembelian ulang Fore Coffee dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini. Beberapa variabel yang bisa dijadikan 

variabel penelitian selanjutnya ialah seperti green perceived value, customer 

satisfaction, atau brand loyalty untuk memperluas pemahaman terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan pembelian ulang produk ramah 

lingkungan.
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